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Pameran "The Sense of Places" 

Pengunjung melihat karya dalam pameran "The Sense of Places" di Galeri Paviliun House of 
Sirmpoerna Surabaya, Jawa Timur, Rabu (11/9/2019). Pameran ini menampilkan laµya-karya yang 
merespons hasil penelitian empat akademisi Universitas Ciputra tentang enam pasar tradisional di 
Surabaya, Solo, Bali, Lombok, Toraja Utara, dan Banjarmasin yang memiliki potensi wisata. 
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Batas Usia Minimal 
. 

. 

Disepakati 19 Tahon 
DPR menyepakati merevisi batas usia minimal bagi perempuan untuk 
menikah, dari 16 tahun menjadi 19 tahun. Batas ini sama dengan laki-laki. 

JAKARTA, KOMPAS - Dewan Per­
wakilan Rakyat akhirnya setuju 
dengan Usulan pemerintah un­
tuk menaikkan batas usia mini­
mal perkawinan untuk perem­
puan dari 16 tahun menjadi 19 
tahun. Hal itu berarti batas usia 
minimal perkawinan untuk pe­
rempuan menjadi sama dengan 
laki-laki. Selain untuk mence­
gah praktik perkawinan anak, 
keputusan menaikkan batas 
usia perkawinan diharapkan 
akan menciptakan generasi 
enlas berkualitas sesuai cita-ci­
ta pembangunan nasional. 

Keputusan tersebut disepa­
kati dalam Rapat Kerja Badan 
Legislasi (Baleg) dan Panitia 
Kerja (Panja) DPR untuk Pem­
bahasan Rancangan Undang­
Undang (RUU) tentang Per­
ubahan atas UU Nomor 1 Tahun 

· 1974 tentang Perkawinan, de­
ngan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak Yohana Susana Yembise.
Selain itu, juga dengan perwa­
kilan dari Kementerian'Agama,
Kementerian Kesehatan, Ke­
menterian Hukum dan HAM,
serta Kantor Staf Presiden, Ka­
mis (12/9/2019), di ruang Badan
Legislasi, Kompleks Parlemen
Senayan, Jakarta.

Kendati demikian, dari 10 

fraksi cii DPR yang terlibat da� 
lam panja, Fraksi Partai Ke­
adilan Sejahtera dan Fraksi Per­
satuan Pembangunan tetap ,pa­
da usulan awal, yalmi 18 tahun. 
Sebelumnya, dalam rapat de­
ngan tim pemerintah, Panja 
DPR mengusulkan batas usia 
minimal perkawinan untuk la-· 
ki-laki dan perempuan adalah 
18 tahun. 

"Panja berpendapat, RUU 
tentang Perubahan atas UU No 
1/1974 tentang Perkawinan da­
pat dilanjutkan pembahasan­
nya dalam pembicaraan tingkat 
dua, yalmi tahapan pengambil­
an keputusan agar RUU ini di­
tetapkan sebagai UU tentang 
Perubahan atas UU No 1/1974 
tentang Perkawinan," ujar Ke­
tua Panja DPR Sudiro Asno 
pada akhir rapat. 

Perubahan atas UU Perka­
winan merupakan amanat pu­
tusan Mahkamah Konstitusi 
pada 13 Desember 2018 yang 
menyatakan, Pasal 7 Ayat 1 se­
panjang frase "usia 16 (enam 
belas) tahun;, UU No 1/1974 
tentang Perkawinan berten­
tangan dengan UUD 1945 dan 
tidak mempunyai kekuatan hu­
kum mengikat. MK memerin­
tahkan pembentuk UU melaku­
kan perubahan atas UU No 

1/1974, khususnya batas mini­
mum usia perkawinan bagi pe­
rempuan. Adapun Pasal 7 Ayat 1 
UU No 1/1974 berbunyi, "Per­
kawinan hanya diizinkan jika 
pihak pria sudah mencapai 
umur 19 (sembilan belas) tahun 
dan pihak wanita sudah men­
capai umur 16 (enam belas) 
tahun". 

Selain menyetujui batas usia 
perkawinan laki-laki dan pe­
rempuan adalah 19 tahun yang 
diatur dalam · Pasal 7 Ayat 1, 
dalam rapat yang berlangsung 
dari pagi hingga petang t�rsebut 
DPR dan pemerintah juga se­
pakat membahas ayat lain da� 
lam Pasal 7 yang terkait pe­
nyimpangan atas ketentuan 
umur dan. dispensasi. 

Apresiasi 

Yohana, yang didampingi De­
puti Tumbuh Kembang Anak 
Lenny N ·Rosalin dan Deputi 
Perlind\.mgan Anak Nahar, me­
nyambut gembira hasil rapat 
terseput. Mereka juga membe­
rikan apresiasi kepada DPR 
yang sependapat dengan usulan 
pemerintah soal batas usia mi­
nimal perkawinan 19 tahun un­
tuk laki-laki dan perempuan. 

"Setelah 45 tahun, akhirnya 
batas usia minimal untuk per-

kawinan bagi perempuan di­
naikkan dari 16 tahun menjadi 
19 tahun. Ini merupakan kado 
. untuk anak-anak Indonesia se­
bagaimana harapan kita pada 
Hari Anak 2019," ujar Yohana. 

Yohana mengatakan,. peme­
rintah mengusulkan batas mi­
nimal usia perkawinan perem­
puan dan laki-laki 19 tahun ka­
rena pada usia tersebut perem­
puan dan laki-laki dinilai telah 
matang jiwa raganya untuk me­
langsungkan perkawinan. Sela­
in itu juga mewujudkan tujuan 
perkawinan secara baik tanpa 
berakhir pada. · perceraian, dan 
mendapat keturunan yang se­
hat dan berkualitas. • 

"Diharapkan juga kenaikan 
batas umur yang lebih tinggi 
dari 16 tahun bagi perempuan 
untuk kawin akan mengakibat­
kan laju kelahiran yang lebih 
rendah dan menurunkan risiko 
kematian ibu dan anak. Selain 
itu juga dapat terpenuhinya 
hak-hak anak sehingga meng­
optimalkan tumbµh kembang 
anak," katanya ·· 

Sekretaris Jenderal Koalisi 
· Perempuan Indonesia Dian
Kartikasari dan Direktur Kapal
Perempuan Misiyah juga meng­
apresiasi putusan DPR terse­
but. (SON)


